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Abstrak. Employee performance is one of the main factors determining a company’s success, particularly 
in the fast-food industry, which demands speed, accuracy, and consistency in service quality. Improving 
employee performance is closely related to effective human resource management, especially through 
appropriate recruitment and selection processes. This study aims to analyze the effect of recruitment and 
selection on employee performance at McDonald’s Hasyim Ashari Branch, both partially and 
simultaneously. This study uses a quantitative method. The research population includes all employees of 
McDonald’s Hasyim Ashari Branch, with a sample of 61 respondents determined using a saturated 
sampling technique. Data were collected through questionnaires, while data analysis was conducted using 
validity tests, reliability tests, classical assumption tests, simple and multiple linear regression analysis, t-
tests, F-tests, and the coefficient of determination (R²). The results show that recruitment has a positive and 
significant effect on employee performance, with a significance value of 0.000 (p < 0.05). Selection also 
has a positive and significant effect on employee performance, with a significance value of 0.000 (p < 0.05). 
Simultaneously, recruitment and selection have a significant effect on employee performance, with a 
coefficient of determination (R²) of 0.716, indicating that 71.6% of the variation in employee performance 
is influenced by recruitment and selection, while the remaining percentage is influenced by other factors 
outside this study. The conclusion of this study indicates that recruitment and selection play an important 
role in improving employee performance. Therefore, the company is advised to continuously improve the 
quality of recruitment and selection processes in an objective, transparent, and competency-based manner. 
Future research is expected to examine other variables that may influence employee performance in order 
to obtain more comprehensive results. 
Keywords: Recruitment, Selection, Employee Performance 
 
Abstrak. Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan perusahaan, 
khususnya pada industri makanan cepat saji yang menuntut kecepatan, ketepatan, dan konsistensi kualitas 
pelayanan. Peningkatan kinerja karyawan tidak terlepas dari pengelolaan sumber daya manusia yang 
efektif, terutama melalui proses rekrutmen dan seleksi yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh rekrutmen dan seleksi terhadap kinerja karyawan di McDonald’s Cabang Hasyim 
Ashari, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi 
penelitian mencakup seluruh karyawan McDonald’s Cabang Hasyim Ashari dengan jumlah sampel 
sebanyak 61 responden yang ditentukan melalui teknik sampling jenuh. Pengumpulan data di lakukan 
menggunakan kuesioner, sedangkan analisis data dilakukan melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 
klasik, analisis regresi linier sederhana dan berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi (R²). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rekrutmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Seleksi juga memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Secara simultan, rekrutmen 
dan seleksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi (R²) 
sebesar 0,716, yang berarti bahwa 71,6% variasi kinerja karyawan di pengaruhi oleh rekrutmen dan seleksi, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Kesimpulan penelitian ini 
menunjukkan bahwa rekrutmen dan seleksi memegang peranan penting dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. Oleh karena itu, perusahaan di sarankan untuk terus meningkatkan kualitas proses rekrutmen 
dan seleksi secara objektif, transparan, dan berbasis kompetensi. Penelitian selanjutnya di harapkan dapat 
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mengkaji variabel lain yang berpotensi memengaruhi kinerja karyawan agar di peroleh hasil yang lebih 
komprehensif.   
Kata Kunci: Rekrutmen, Seleksi, Kinerja Karyawan 
 
 
PENDAHULUAN 
Kinerja karyawan merupakan faktor krusial dalam menentukan keberhasilan organisasi 
dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan. Kinerja tidak hanya diukur dari hasil 
akhir pekerjaan, tetapi juga mencerminkan bagaimana karyawan menjalankan tugas, 
mematuhi standar operasional, serta memikul tanggung jawabnya. Organisasi yang 
didukung oleh sumber daya manusia berkinerja baik cenderung lebih adaptif, kompetitif, 
dan mampu bertahan di tengah tantangan global. Dalam konteks yang lebih luas, kualitas 
sumber daya manusia juga berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 
nasional, sebagaimana ditegaskan dalam UUD 1945 Pasal 27 ayat (2) mengenai hak atas 
pekerjaan dan penghidupan yang layak. 
 
Upaya meningkatkan kinerja karyawan erat kaitannya dengan pengelolaan sumber daya 
manusia, khususnya pada proses rekrutmen dan seleksi. Rekrutmen yang tidak tepat 
berpotensi menghasilkan tenaga kerja yang tidak sesuai dengan kebutuhan organisasi, 
sehingga berdampak pada rendahnya kualitas kinerja. Di tengah persaingan global, 
perusahaan dituntut untuk meningkatkan produktivitas melalui pengelolaan potensi 
individu secara efektif. Oleh karena itu, pengukuran kinerja menjadi alat evaluasi penting 
untuk menilai efektivitas kebijakan SDM sekaligus sebagai dasar perbaikan 
berkelanjutan. 
 
Pentingnya kinerja karyawan sangat terlihat pada perusahaan multinasional seperti 
McDonald’s yang bergerak di industri makanan cepat saji. Sebagai perusahaan yang 
mengedepankan kecepatan, ketepatan, dan kualitas layanan, McDonald’s sangat 
bergantung pada performa karyawan dalam menjaga standar pelayanan global. Di 
Indonesia, McDonald’s Cabang Hasyim Ashari Pinang menghadapi tantangan berupa 
tingginya volume pelanggan, tuntutan pelayanan cepat, serta persaingan ketat dengan 
restoran cepat saji lainnya. Kondisi tersebut menjadikan kinerja karyawan sebagai aspek 
strategis yang harus dikelola secara optimal. 
 
Hasil pra-survei terhadap karyawan McDonald’s Cabang Hasyim Ashari Pinang 
menunjukkan bahwa kinerja karyawan secara umum berada pada kategori cukup baik 
dengan rata-rata persentase 60%. Indikator ketepatan waktu menunjukkan capaian 
tertinggi sebesar 70%, sedangkan kualitas kerja masih relatif rendah dengan persentase 
40%. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun karyawan mampu bekerja cepat, 
kualitas hasil kerja belum sepenuhnya optimal. Kondisi ini diduga berkaitan dengan 
proses rekrutmen dan seleksi yang belum berjalan secara maksimal. 
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Pra-survei terhadap proses rekrutmen menunjukkan rata-rata persentase 58%, dengan 
indikator dasar perekrutan masih tergolong belum maksimal. Sementara itu, hasil pra-
survei seleksi karyawan menunjukkan rata-rata 62%, di mana indikator tes kesehatan 
memperoleh capaian tertinggi, tetapi keputusan akhir seleksi masih rendah dengan 
persentase 37%. Hal ini mengindikasikan adanya potensi ketidaktepatan dalam 
pengambilan keputusan akhir, yang dapat memengaruhi motivasi serta persepsi keadilan 
di kalangan karyawan. 
 

Mengingat pentingnya proses rekrutmen dan seleksi dalam menentukan kualitas 
kinerja, penelitian ini difokuskan pada McDonald’s Cabang Hasyim Ashari Pinang 
sebagai objek kajian. Cabang ini dipilih karena memiliki tingkat aktivitas tinggi dan 
representatif dalam menggambarkan manajemen SDM McDonald’s di Indonesia. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh proses rekrutmen dan proses seleksi terhadap kinerja karyawan di McDonald’s 
Cabang Hasyim Ashari Pinang guna memberikan rekomendasi perbaikan yang 
mendukung peningkatan kinerja secara berkelanjutan. 

KAJIAN TEORI 

Rekrutmen 

Menurut Hutamto (2023:3), Rekrutmen merupakan proses pencarian, penarikan, dan 
pemilihan individu yang memiliki kompetensi sesuai kebutuhan organisasi untuk mengisi 
posisi tertentu, sehingga dapat menunjang tercapainya tujuan perusahaan. Hal ini 
menggambarkan bahwa rekrutmen tidak hanya soal mencari tenaga kerja, tetapi tentang 
menemukan kandidat terbaik yang sejalan dengan tujuan strategis organisasi.  

Seleksi 

Menurut Hardiansyah (2019:210), seleksi merupakan proses yang di lakukan organisasi 
untuk menentukan pelamar terbaik dari sekumpulan calon yang telah direkrut, dengan 
mempertimbangkan kesesuaian antara kemampuan individu dan kebutuhan jabatan. 
Tujuan seleksi adalah untuk memperoleh tenaga kerja yang kompeten serta dapat 
memberikan kontribusi optimal terhadap organisasi. 

Kinerja Karyawan 

Menurut Wibowo (2020:15), fungsi utama kinerja adalah sebagai dasar dalam 
pengambilan keputusan manajerial seperti promosi, mutasi, pemberian penghargaan, dan 
pelatihan karyawan. Dengan demikian, kinerja membantu organisasi menilai potensi dan 
kemampuan sumber daya manusianya secara objektif.  
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METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Menurut Sugiyono (2018:8), penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme dan di gunakan untuk meneliti suatu populasi atau 
sampel tertentu. Teknik pengumpulan datanya memakai instrumen penelitian yang 
terukur, sedangkan analisis datanya bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan utama 
menguji hipotesis yang telah di rumuskan sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini 
termasuk studi empiris yang bertujuan menganalisis pengaruh motivasi kerja dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh karyawan McDonald’s 
Cabang Hasyim Ashari Pinang, yang berjumlah 61 orang.  Adapun jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 61 orang karyawan.  

Variabel Penelitian 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rekrutmen (X1) dan 
Seleksi (X2). Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan 

Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup berdasarkan indikator yang telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner disusun dengan skala Likert dari 1 hingga 5.  

Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian kuantitatif dilakukan setelah seluruh data responden 
terkumpul dengan tahapan pengelompokan data berdasarkan variabel dan karakteristik 
responden, tabulasi, penyajian data, serta perhitungan untuk menjawab rumusan masalah 
dan menguji hipotesis. Teknik analisis menggunakan pendekatan statistik yang mencakup 
statistik deskriptif untuk menggambarkan data (melalui tabel/grafik dan ukuran seperti 
mean serta standar deviasi) dan statistik inferensial untuk menarik kesimpulan populasi 
berdasarkan sampel. Sebelum analisis regresi, dilakukan uji instrumen berupa uji validitas 
(membandingkan r hitung dengan r tabel) dan uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha 
(reliabel jika > 0,60). Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas (P–
P Plot dan Kolmogorov–Smirnov), uji multikolinearitas (tolerance dan VIF), uji 
autokorelasi (Durbin–Watson), serta uji heteroskedastisitas (scatterplot dan uji Glejser). 
Analisis utama meliputi analisis deskriptif, regresi linier sederhana dan berganda untuk 
menguji pengaruh variabel rekrutmen (X1) dan seleksi (X2) terhadap kinerja karyawan 
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(Y), analisis koefisien korelasi Pearson untuk melihat arah dan kekuatan hubungan, serta 
koefisien determinasi untuk mengukur kontribusi model. Pengujian hipotesis dilakukan 
secara parsial dengan uji t dan secara simultan dengan uji F (ANOVA) pada taraf 
signifikansi 0,05 untuk menentukan apakah rekrutmen dan seleksi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

HASIL ANALISIS 

Uji Normalitas 

Tabel 4.1  
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 
N  61 
Normal Parametersa,b Mean .000000 

 Std. Deviation 2.364918 
Most Extreme Differences Absolute .089 

 Positive -.056 

Negative -.089 
 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .178c 
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 
Berdasarkan tabel tersebut, hasil uji Kolmogorov-Smirrov test, di peroleh nilai 

Asymp.Sig sebesar 0,178 dan nilai tersebut lebih besar dari 0,05 atau (0,178>0,05) maka 
dapat di simpulkan data berdistribusi normal. 

 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.2 
Hasil Pengujian Multikolinearitas  

 

 
 
Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas, di ketahui bahwa nilai tolerance 

untuk variabel Rekrutmen (X1) dan Seleksi (X2) adalah sebesar 0,186 yang lebih besar 
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dari batas minimum 0,10. Selain itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk kedua 
variabel tersebut sebesar 5,371, yang masih berada di bawah ambang batas maksimum 
10,00. Dengan demikian, dapat di simpulkan bahwa tidak terdapat gejala 
multikolinearitas diantara variabel-variabel independen dalam model regresi. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.3 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda  

 
Coefficientsa 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients  

t 
 

Sig. Model B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.012 3.187  1.887 .064 

Rekrutmen .384 .175 .356 2.198 .032 
Seleksi .498 .158 .511 3.151 .003 

Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan Y = 

6,012 + 0,384X1 + 0,498X2 yang menunjukkan bahwa Rekrutmen (X1) dan Seleksi (X2) 
berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y). Nilai konstanta sebesar 6,012 berarti 
bahwa jika variabel rekrutmen dan seleksi bernilai nol, maka kinerja karyawan tetap 
berada pada angka 6,012. Koefisien regresi Rekrutmen sebesar 0,384 menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan satu satuan pada rekrutmen akan meningkatkan kinerja 
karyawan sebesar 0,384 satuan dengan asumsi seleksi tetap. Sementara itu, koefisien 
Seleksi sebesar 0,498 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada seleksi 
akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,498 satuan dengan asumsi rekrutmen 
tetap. Dengan demikian, kedua variabel secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. 

 
Hasil Uji t 

Tabel 4.4 
Hasil Uji Parsial (Uji t) Variabel Rekrutmen (X1) dan Seleksi (X2) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients  

t 
 

Sig. Model B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.012 3.187  1.887 .064 

Rekrutmen .384 .175 .356 2.198 .032 
Seleksi .498 .158 .511 3.151 .003 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
  

Berdasarkan pada hasil penghitungan di atas di peroleh nilai t hitung < t tabel atau (2,198 
> 2,001) hal tersebut juga di perlukan nilai p value < sig. 0,05 atau (0,032 < 0,05). Artinya Ho 
ditolak dan Ha ditolak, maka dapat di simpulkan secara parsial bahwa variabel rekrutmen (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 
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Hasil Uji F 
Tabel 4.6 

Hasil Uji F Simultan 
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1824.111 2 912.055 73.179 .000b 

Residual 722.873 58 12.463   

Total 2546.984 60    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Seleksi, Rekrutmen 

 
Berdasarkan tabel tersebut, di ketahui bahwa nilai signifikansi dalam model regresi 

pada penelitian ini sebesar 0,000 < 0,05 dan fhitung 73,179 > ftabel 3,160 maka dapat di 
simpulkan bahwa Ha3 diterima dan Ho3 ditolak yang artinya secara silmutan terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara variabel Rekrutmen (X1) dan Seleksi (X2) 
terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis, variabel Rekrutmen (X1) terbukti berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Seluruh item pernyataan dinyatakan valid 
karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga layak digunakan dalam pengujian. 
Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R² sebesar 0,668 yang 
mengindikasikan bahwa rekrutmen memberikan kontribusi sebesar 66,8% terhadap 
kinerja karyawan. Selain itu, hasil uji t menunjukkan nilai t hitung 2,198 > t tabel 2,001 
dengan signifikansi 0,032 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
rekrutmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa proses rekrutmen yang baik 
mampu meningkatkan kualitas kinerja pegawai secara signifikan. 

Selanjutnya, variabel Seleksi (X2) juga menunjukkan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Seluruh item pernyataan pada variabel seleksi 
dinyatakan valid dan dapat dilanjutkan ke tahap analisis. Hasil uji koefisien determinasi 
menunjukkan nilai R² sebesar 0,693 yang berarti seleksi memberikan kontribusi sebesar 
69,3% terhadap kinerja karyawan. Uji t menunjukkan nilai t hitung 2,151 > t tabel 2,001 
dengan signifikansi 0,003 < 0,05, sehingga secara parsial seleksi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa seleksi yang tepat akan menghasilkan karyawan dengan kompetensi 
yang sesuai sehingga berdampak pada peningkatan kinerja. 

Secara simultan, Rekrutmen (X1) dan Seleksi (X2) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hasil uji koefisien determinasi simultan 
menunjukkan nilai R² sebesar 0,716 yang berarti kedua variabel secara bersama-sama 
memberikan kontribusi sebesar 71,6% terhadap kinerja karyawan, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung 
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73,179 > F tabel 3,160 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis diterima dan terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara 
rekrutmen dan seleksi terhadap kinerja karyawan. Temuan ini konsisten dengan 
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kombinasi proses rekrutmen dan seleksi 
yang efektif mampu meningkatkan kinerja karyawan secara optimal. 

KESIMPULAN 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses rekrutmen berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan di McDonald’s Cabang Hasyim Ashari 
Pinang. Hal ini di buktikan dengan hasil uji parsial (uji t) yang menunjukkan nilai 
thitung lebih besar dari ttabel serta nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. 
Dengan demikian, hipotesis pertama diterima. Artinya, semakin baik proses 
rekrutmen yang di lakukan perusahaan, maka semakin tinggi pula kinerja 
karyawan yang di hasilkan. 

2. Variabel proses seleksi juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai thitung lebih 
besar dari ttabel dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05, sehingga hipotesis 
kedua diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa proses seleksi yang tepat, 
objektif, dan sesuai dengan kebutuhan jabatan mampu meningkatkan kinerja 
karyawan secara optimal. 

3. Proses Rekrutmen dan Proses seleksi secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan di McDonald’s Cabang Hasyim Ashari 
Pinang. Hal ini di buktikan melalui hasil uji simultan (uji F) yang menunjukkan 
nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel serta nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, 
sehingga hipotesis ketiga diterima. Nilai koefisien determinasi menunjukkan 
bahwa rekrutmen dan seleksi memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap 
kinerja karyawan, sedangkan sisanya di pengaruhi oleh faktor lain di luar 
penelitian ini. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
rekrutmen dan seleksi merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja 
karyawan, sehingga perlu mendapat perhatian serius dari pihak manajemen dalam 
pengelolaan sumber daya manusia. 

SARAN 
1. Berdasarkan hasil penelitian, pernyataan pada variabel proses rekrutmen yang 

memperoleh  nilai  rata-rata  terendah  adalah  pernyataan  bahwa  metode 
perekrutan di McDonald’s mudah di pahami oleh pelamar dengan nilai rata-rata 
sebesar 3,95. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat pelamar atau karyawan 
yang menilai metode perekrutan belum sepenuhnya mudah dipahami. Oleh karena 
itu, perusahaan di sarankan untuk menyederhanakan alur dan informasi proses 
rekrutmen, serta memberikan penjelasan yang lebih jelas dan terstruktur mengenai 
tahapan perekrutan agar dapat di pahami dengan baik oleh pelamar. 

2. Pada variabel proses seleksi, pernyataan dengan nilai rata-rata terendah adalah 
pewawancara di McDonald’s memberikan pertanyaan yang sesuai dengan posisi 
kerja dengan nilai rata-rata sebesar 3,92. Hal ini menunjukkan bahwa masih 
terdapat persepsi karyawan bahwa pertanyaan wawancara belum sepenuhnya 
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sesuai dengan posisi yang di lamar. Oleh karena itu, perusahaan di sarankan agar 
pewawancara lebih menyesuaikan pertanyaan dengan kebutuhan dan tuntutan 
setiap posisi kerja, sehingga proses seleksi dapat menghasilkan karyawan yang 
lebih tepat sesuai dengan kompetensinya. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, pernyataan pada variabel kinerja karyawan yang 
memperoleh nilai rata-rata terendah adalah saya mampu menyelesaikan pekerjaan 
tanpa harus selalu di awasi selama bekerja dengan nilai rata-rata sebesar 3,97. Hal 
ini menunjukkan bahwa tingkat kemandirian karyawan masih perlu di tingkatkan. 
Oleh karena itu, perusahaan di sarankan untuk memberikan kepercayaan yang 
lebih besar kepada karyawan di sertai dengan pembinaan. 
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